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Appendices 01: Kisi-Kisi Wawancara

KISI-KISI WAWANCARA

Berikut adalah kisi-kisi wawancara yang dapat digunakan dalam penelitian,
khususnya mengenai Best Practice. Kisi-Kisi ini berfungsi untuk memberikan
gambaran mengenai pertanyaan yang akan diajukan kepada responden dalam
wawancara. Kisi-kisi ini dapat disesuaikan dengan tujuan penelitian yang ingin
dicapai.

Tujuan: Untuk menggali pengalaman mahasiswa yang mengikuti program
Pertukaran Mahasiswa.

Teori: Best Practice adalah pengalaman yang dimiliki seseorang dalam
menjalankan tugasnya. Vesely Tuominen et al. (2004, cited in Stenstrdm and Laine
2006, 12-13) have devised the following classification of “good practice”
definitions: 1. Definitions that emphasize functionality: Good practices can be
anything that works fully or partially; they can be a set of useful functions that
result in learning. - Good practices have worked well elsewhere; they have proven
to be good and they have produced good results. - Good practices are results that
can be transferred elsewhere as a functional set. (Best Practice: Fokus pada
persiapan,seleksi,proses,evaluasi).

Variabel Utama: Best Practice
Pendahuluan
e Perkenalkan diri dan jelaskan tujuan wawancara.
e Berikan informasi tentang kerahasiaan dan penggunaan data wawancara.

o Pastikan kenyamanan dan kejelasan responden.

Indikator Sub Indikator Pertanyaan Wawancara

Preparation Mempersiapkan 1. Bagaimana anda

(persiapan diri. mempersiapkan  diri  untuk

untuk mengikuti program Pertukaran

mengikuti Mahasiswa?

serangkaian

kegiatan) 2. Apa motivasi anda ingin
mengikuti Program Pertukaran
Mahasiswa?




Selecti
on
(Proses
seleksi)

Proses seleksi
yang diikuti untuk
dapat mangikuti
program PMM.

Bagaimana proses seleksi yang
anda ikuti?

Dimana anda  melakukan
Program Pertukaran
Mahasiswa?

Apakah ada kendala yang anda
hadapi selama proses
pendaftaran? Jika ya, bagaimana
anda mengatasinya?

Process
(Pelaks
anaan
Kegiat
an)

Hal-hal yang
dilakukan selama
keberlangsungan
kegiatan atau
program.

10.

11.

12.

Bagaimana proses adaptasi di
Universitas tujuan? Jika ada
tantangan, bagaimana anda
mengatasinya?

Apa saja tantangan yang anda
hadapi dengan lingkungan yang
baru dan bagaimana anda
mengatasi tantangan tersebut?

Bagaimana pengalaman anda
dalam  mengikuti  kegiatan
akademik, seperti perkuliahan
atau interaksi dengan dosen dan
mahasiswa lokal?

Apakah anda berpartisipasi
dalam kegiatan non akadimik?
Jika ya, bagaimana pengalaman
anda?

Bagaimana  dukungan  yang
diberikan oleh universitas tujuan
selama anda mengikuti Program
Pertukaran Mahasiswa?

Apa tantangan terbesar yang anda
hadapi selama mengikuti Program
Pertukaran  Mahasiswa?  Dan
bagaimana anda mengatasinya?
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Evalua
Si
(Perbai
kan
dan
saran)

Manfaat yang
diterima

13. Apa manfaat terbesar yang anda
rasakan  setelah  mengikuti
Program Pertukaran Mahasiswa
dan bisa menjadi acuan untuk
mahasiswa menjadi lebih baik
lagi?
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Appendices 02: Transcription of Data Interview

Respondent: T

Day/Date: Monday/ 10 February 2025
Time: 21.26- 21.45 PM

I: Interviewer

R1: Respondent 1

I: Bagaimana anda mempersiapkan diri untuk mengikuti program Pertukaran

Mahasiswa?

R1: Cara saya mempersiapkan diri untuk mengikuti program Pertukaran Mahasiswa
ini yaitu mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang program yang mau saya
ikuti lewat portal,website resmi dari kemendikbud, terus saya juga gabung ke

chanel di telegram tentang Program Pertukaran Mahasiswa ini.

I: Apa motivasi anda ingin mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?

R1:Eee..motivasi utama saya mengikuti program ini karena saya ingin
mengeksplore hal hal baru di luar kampus saya terutama bagaimana budaya yang
mereka belajar, terus eee....cara mereka dan lain sebagainya.

I: Bagaimana proses seleksi yang anda ikuti?

R1: Proses seleksi yang saya ikuti, kami diberikan semacam tes online begitu...
69
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tapi bukan jawaban benar atau salah, tetapi eeeee lebih menilai ke bagaimana sih
pribadi kami, bagaimana kami itu menanggapi keberagaman di Nusantara ini,

bagaimana kami memaknai kebhinekaan.

I: Dimana anda melakukan Program Pertukaran Mahasiswa?

R1: Saya mengikuti program Pertukaran Mahasiswa Merdeka ini di kampus 17

Agustus 1945, Jakarta.

I: Apakah ada kendala yang anda hadapi selama proses pendaftaran? Jika ya,

bagaimana anda mengatasinya?

R1: Selama proses pendaftaran, kendala-kendala yang saya hadapi itu tidak ada,
karena instruksi cukup jelas yang diberikan di email, dan di website juga disesiakan
forum tanya-jawab. Jadi kalau ada kendala itu bisa kita langsung tanyakan dan

respon adminnya tuh eeeee cepat gitu.

I: Bagaimana proses adaptasi di Universitas tujuan?

R1: Eeee proses adaptasi di universitas tujuan, jujur saya lambat beradaptasi di
universitas tujuan saya, ya karena budaya yang sangat berbeda jauh , terus gaya
berbicara juga yang mempengaruhi. Mungkin karena saya kurang PD untuk mulai
berbicara dengan mereka, terus saya juga eeeee kurang PD lah untuk memulai
duluan gitu. Jadi itu yang jadi kendala saya sehingga saya cukup lambat beradaptasi

di universitas saya.
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I: Apa saja tantangan yang anda hadapi dengan lingkungan yang baru?

R1: Tantangan yang saya hadapi dengan lingkungan yang baru itu, saya harus
menyesuaikan di prodi tempat saya mengikuti program ini karena di saya memilih
lintas jurusan, karena jurusan saya di kampus asal saya itu tidak ada di kampus
penerima saya. Jadi saya harus memulai lagi dari nol untuk belajar tentang prodi

yang saya ambil di kampus penerima saya.

I: Bagaimana pengalaman anda dalam mengikuti kegiatan akademik, seperti

perkuliahan atau interaksi dengan dosen dan mahasiswa lokal?

R1: Pengalaman saya selama mengikuti kegiatan akademik di kampus penerima itu
saya sangat merasa tertantang lah karena di kampus penerima saya ini dan kebetulan
prodi yang saya ambil ini hubungan internasional, jadi di prodi penerima saya itu
selalu membahas isu-isu terbaru atau yang sedang panas lah, entah itu di dalam
negeri atau di luar negeri. Lalu interaksi dengan dosen, dosen itu selalu memberikan
kesempatan kami mahasiswa pertukaran ini untuk memberikan tanggapan atau
pandangan tentang isu tersebut. Jadi eee dosen itu juga menganggap kehadiran kami
meskipun kami bisa dibilang dari daerah lain tapi kami harus memberikan
tanggapan tentang isu-isu internasional atau nasional yang sedang hangat terjadi di
Indonesia. Lalu kami juga sering beradu argument lah dengan mahasiswa lokal,

mereka juga terbuka dan tetap menunjukkan kualitasnya sebagai mahasiswa lokal.

I: Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan non akadimik? Jika ya, bagaimana

pengalaman anda?
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R1: Lalu saya pernah berpartisipasi di kegiatan non akademik yaitu saya pernah
gabung di UKM bola basket yang ada di kampus penerima saya. Disitu mereka juga
welcome sekali dengan kehadiran saya sebagai eee .. mahasiswa pertukaran.
Mereka tidak canggung terus eeee... ramah dengan kami mahasiswa pertukaran
gitu. Bahkan selalu di ajak dan mereka itu tidak sungkan untuk mengajak kami

kalau ada kegiatan lain lagi di luar kampus.

I: Bagaimana dukungan yang diberikan oleh universitas tujuan selama anda

mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?

R1: Dukungan yang saya dapat dari universitas penerima saya selama mengikuti itu
sangat luar biasa karena mulai dari awal kami berangkat dari kampus asal kami, itu
dosen-dosen di kampus penerima sudah memberikan kami sosialisasi tentang
Dimana titik kumpulnya, terus sudah sangat jelas lah instruksi yang mereka berikan
mengenai penjemputan di bandar ini. Terus cara mereka mengatur mahasiswa dari
kampus lain ini juga sangat bagus, kami juga diberikan konsumsi dan tempat tinggal
yang bagus. Lalu, selama di sana mereka juga memberikan saran-saran
tempat/Lokasi yang wajib dikunjungi lah selama mengikuti program itu. Terus
mereka juga membantu kami, bagaimana cara naik transportasi umum disana, terus
mereka selalu membantulah kalau kami perlu bantuan tinggal ngomong aja ke

mereka, kemudian mereka siapkan.

I: Apa tantangan terbesar yang anda hadapi selama mengikuti Program Pertukaran

Mahasiswa?
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R1: Tantangan terbesar selama saya megikuti program pertukaran ini, yaaa
menyesuaikan dengan mahasiswa local soalnya budaya yang saya bawa dari
kampus asal saya itu, harus betul-betul saya hilangkan dan saya harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, dengan teman-teman baru, dengan
dosen baru. Tapi karena dosen dan teman-teman di sana itu sangat terbuka dengan
kami, jadi saya yaaa senang sih terus cara mereka berbicara dengan kami juga tidak
memandang sebelah mata meskipun kami dari daerah, mereka menganggap kami

sederajat, tidak membeda-bedakan.

I: Apa manfaat terbesar yang anda rasakan setelah mengikuti Program Pertukaran

Mahasiswa dan bisa menjadi acuan untuk mahasiswa menjadi lebih baik lagi?

R1: Membuka pola pikir saya, selama ini saya di daerah dan bisa berkesempatan
belajar di kampus lain. Itu membuka pikiran saya bahwa kita tidak selamanya stay
di kampus asal kita, kita juga harus belajar di luar. Kita harus belajar bagaimana
memahami orang yang budayanya berlawanan dengan kita. Kita berkesempatan
belajar budaya lain dan berkesempatan untuk mengenal budaya lain sehingga

membuat pikiran kita lebih terbuka dalam menghadapi suatu masalah.
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Respondent: A

Day/Date: Wednesday / 12 February 2025
Time: 22.16- 22.53 PM

I: Interviewer

R2: Respondent 2

I: Bagaimana anda mempersiapkan diri untuk mengikuti program Pertukaran

Mahasiswa?

R2: Sehubungan dengan mempersiapkan diri untuk mengikuti program pertukaran
mahasiswa, dulu saya sering memantau update dari akun media sosial Instagram,
kampus merdeka dan program pertukaran mahasiswa. Dari sana saya dapat
mengikuti persyaratan yang bisa saya persiapkan dalam mengikuti program

pertukaran mahasiswa.

I: Apa motivasi anda ingin mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?
R2: Salah satu motivasi saya ingin mengikuti program pertukaran mahasiswa
kemarin ialah ingin merasakan suasana belajar di salah satu kampus ternama di

Indonesia.

I: Bagaimana proses seleksi yang anda ikuti?
R2: Proses seleksi yang saya ikuti kemarin cukup mudah dan tidak memberatkan
dari segi dokumen-dokumen dan data pribadi serta tes wawancara dengan

menjawab beberapa pertanyaan yang telah disediakan.
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I: Dimana anda melakukan Program Pertukaran Mahasiswa?
R2: Kemarin saya lolos melakukan pertukaran mahasiswa di Universitas Airlangga

di Surabaya, Jawa Timur.

I: Apakah ada kendala yang anda hadapi selama proses pendaftaran? Jika ya,

bagaimana anda mengatasinya?

R2: Kendala yang saya hadapi selama proses pendaftaran kemarin, terkendala di
bagian mengupload dokumen dan foto-foto ke web PMM dan cara mengatasinya
saya melakukan pengeditan untuk mengubah ukuran foto dan dokumen yang akan

saya uploud.

I: Bagaimana proses adaptasi di Universitas tujuan?
R2: Proses adaptasi saya di universitas Airlangga kemarin sekitar 1 minggu untuk
beradaptasi dengan cuaca dan beradaptasi dengan lingkungan kampus serta teman-

teman program pertukaran mahasiswa serta beradaptasi dalam kelas.

I: Apa saja tantangan yang anda hadapi dengan lingkungan yang baru?

R2: Tantangan yang saya hadapi di lingkungan yang baru, yang pertama itu cuaca
karena cuaca di sana sangat panas, kemudian yang kedua kurangnya komunikasi
dengan teman-teman PMM, serta sulitnya beradaptasi dengan mahasiswa

universitas Airlangga yang sedikit memberikan welcome kepada mahasiswa Pmm.

I: Bagaimana pengalaman anda dalam mengikuti kegiatan akademik, seperti
perkuliahan atau interaksi dengan dosen dan mahasiswa lokal?
R2: Pengalaman saya dalam mengikuti kegiatan akademik di universitas

Airlangga cukup menyenangkan karena dosen dalam memberikan materi
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menggunakan metode diskusi kelompok sehingga hampir setiap hari ada interaksi
antara dosen dengan mahasiswa local yang membuat kita cepat beradaptasi dalam

lingkungan kelas.

I: Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan non akadimik? Jika ya, bagaimana

pengalaman anda?

R2: Untuk kegiatan non akademik setiap minggu, kami melakukan modul
Nusantara yaitu berkunjung ke daerah-daerah sekitar Jawa Timur seperti Malang,
Mojokerto,Sidoarjo dan beberapa daerah yang ada di Jawa Timur. Di sana, kami
berkunjung ke suatu daerah untuk mengenal budaya orang di sana. Seperti alat
musik, makanan, dan museum-museum yang ada di Jawa Timur. Kegiatan ini
sangat memberikan pengalaman yang luar biasa karena dapat memberikan

wawasan baru tentang daerah yang ada di sekitar Jawa Timur.

I: Bagaimana dukungan yang diberikan oleh universitas tujuan selama anda

mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?

R2: Dukungan yang diberikan universitas Airlangga selama mengikuti Program
Pertukaran Mahasiswa ialah universitas Airlangga khususnya coordinator sangat
welcome terhadap masukan dan keluhan-keluhan dari mahasiswa PMM dengan
membuka ruang diskusi yang diwakili oleh ketua Pmm untuk berbicara langsung

dengan koordinator universitas.

I: Apa tantangan terbesar yang anda hadapi selama mengikuti Program Pertukaran
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Mahasiswa?

R2: Tantangan terbesar saya selama mengikuti program Pertukaran Mahasiswa
kemarin ialah lintas prodi. Dimana saya mengambil jurusan diluar prodi
saya,sehingga saya harus mengikuti perkuliahan selama 1 semester di luar prodi
Pendidikan Bahasa Inggris dan itu sangat menantang berhubung prodi yang saya

ambil tidak ada kaitannya dengan prodi PBI.

I: Apa manfaat terbesar yang anda rasakan setelah mengikuti Program Pertukaran

Mahasiswa dan bisa menjadi acuan untuk mahasiswa menjadi lebih baik lagi?

R2: Manfaat terbesar saya dalam mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa yaitu
saya mendapatkan pengalaman belajar yang beragam dan memperluas wawasan
saya seperti saya mendapatkan pengalaman belajar di kampus yang berbeda serta
dapat berinteraksi dengan dosen dan tenaga pengajar yang beragam dan saya dapat
mengeksplorasi pendekatan pendidikan yang berbeda, menjalin pertemanan lintas
budaya dari Sabang sampai Merauke dan saya juga dapat mengembangkan soft skil
saya seperti kepemimpinan, kepercayaan diri dan kebudayaan sosial. Ini dapat
membuat saya memperoleh nilai hasil pengakuan kredit mata kuliah dan kemudian
saya juga mendapatkan E-sertifikat Nasional, mendapatkan bantuan pembiayaan,
serta dapat meningkatkan pemahaman saya terhadap keberagaman suku,agama,ras

dan antar golongan. Ini dapat mengembangkan semangat persatuan.
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Respondent: H

Day/Date: Thursday / 27 February 2025
Time: 20.45- 20.58 PM

I: Interviewer

R3: Respondent 3

I: Bagaimana anda mempersiapkan diri untuk mengikuti program Pertukaran
Mahasiswa?

R3: Yang pertama itu memilih Universitas yang membuka Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris karena saya pada dasarnya adalah jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris. Kemudian setelah saya melihat bahwa Di Universitas Nommensen ada
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, kemudian saya mulai mempersiapkan eee...
persyaratan-persyaratan yang diperlukan. Setelah itu, memasukkan dokumen-

dokumen dan persyaratan ke dalam Website Pertukaran Mahasiswa.

I: Apa motivasi anda ingin mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?

R3: Motivasi saya ingin mengikuti PMM yaitu saya berkeinginan untuk bisa
berbaur dan juga berkomunikasi dengan teman-teman dari universitas lain sehingga
dengan adanya PMM ini, ee... saya memiliki kesempatan untuk mewujudkan

Impian tersebut.

I: Bagaimana proses seleksi yang anda ikuti?
R3: Proses seleksi yang saya ikuti yaitu seleksi berkas, Dimana kita mengumpulkan

berkas-berkas yang dibutuhkan melalui website PMM. Kemudian setelah Lolos
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berkas, kita akan mengikuti tes kebhinekaan, Dimana kita menjawab beberapa

pertanyaan sesuai dengan pendapat kita.

I: Dimana anda melakukan Program Pertukaran Mahasiswa?

R3: Saya mengikuti PMM di universitas HKBP Nommensen Medan.

I. Apakah ada kendala yang anda hadapi selama proses pendaftaran? Jika ya,

bagaimana anda mengatasinya?

R3: Selama Proses pendaftaran Puji Tuhan tidak ada kendala, sehingga semuanya

boleh terlaksana dengan baik.

I: Bagaimana proses adaptasi di Universitas tujuan?

R3: Proses adaptasi di Universitas tujuan itu cukup menguras energi karena saya
baru pertama kali ke Medan dan itu merupakan hal yang baru bagi saya sehingga
banyak sekali tantangan yang harus saya lewati dalam beradaptasi di Universitas
dan lingkungan saya tinggal. Tantangannya yaitu culture shock, suhu/cuaca,
tantangan komunikasi. D1 sana itu cara komunikasi mereka atau logat mereka itu
terkesan keras. Tetapi lama kelamaan saya mulai terbiasa dengan nada suara mereka
karena saya belajar memepelajari, sehingga saya bisa beradaptasi dengan Bahasa

mereka dan kebiasaan-kebiasaan orang yang ada di sana.

I: Apa saja tantangan yang anda hadapi dengan lingkungan yang baru?

R3: Tantangannya itu seperti yang saya katakan tadi, culture chock, kebiasaan-
kebiasaan mereka, Bahasa, nada suara, cuaca dan cara saya mengatasinya yaitu

membiasakan diri berada di lingkungan tersebut.
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I: Bagaimana pengalaman anda dalam mengikuti kegiatan akademik, seperti

perkuliahan atau interaksi dengan dosen dan mahasiswa lokal?

R3: Pengalaman saya dalam mengikuti kegiatan akademik cukup mengesankan
karena kami tidak dibeda-bedakan. Ketika kami baru pertama kali datang, kami
diperkenalkan kepada seluruh mahasiswa yang ada dalam kelas, kemudian kami
mulai memperkenalkan diri dan juga Ketika kami bertemu dengan mahasiswa local,
mereka tidak enggan untuk menyapa kami dan kami saling berkomunikasi, bertukar

pendapat, bertukar pikiran mengenai PMM dan budaya.

I: Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan non akadimik? Jika ya, bagaimana

pengalaman anda?

R3: Saya tidak mengikuti kegiatan non akademik

I: Bagaimana dukungan yang diberikan oleh universitas tujuan selama anda

mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?

R3: Dukungan yang diberikan oleh universitas tujuan kepada saya itu cukup baik
karena fasilitas kampus yang digunakan oleh mahasiswa local itu juga kami dapat

gunakan.

I: Apa tantangan terbesar yang anda hadapi selama mengikuti Program Pertukaran

Mahasiswa?

R3: Tantangan terbesar yang saya hadapi yaitu mengenai dana, karena pengalaman

saya Ketika mengikuti PMM 2 itu dana yang kami terima kadang terlambat masuk
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dalam rekening sehingga mahasiswa meminta dana kepada orang tua dan cara saya

mengatasinya yaitu berhemat dalam penggunaan dana.

I: Apa manfaat terbesar yang anda rasakan setelah mengikuti Program Pertukaran

Mabhasiswa dan bisa menjadi acuan untuk mahasiswa menjadi lebih baik lagi?

R3: Manfaat terbesar yang saya rasakan yaitu saya bisa membangun relasi dengan
orang-orang hebat dan itu bisa menjadi peluang untuk karir karena kita tidak tau
masa depan itu dan bisa saja orang-orang yang kita temui pada saat itu merupakan

orang-orang yang hebat dan nantinya berpotensi untuk bisa bekerjasama.
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Respondent: V

Day/Date: Thursday / 27 February 2025
Time: 20.47- 20.58 PM

I: Interviewer

R4: Respondent 4

I: Bagaimana anda mempersiapkan diri untuk mengikuti program Pertukaran

Mahasiswa?

R4: Persiapan saya mengikuti program Pertukaran Mahasiswa yang pertama adalah
mental dalam arti bagaimana car akita nanti berkembang di kampus yang kita tuju,
bagaimana cara kita berkolaborasi kepada sesama mahasiswa PMM dan bagaimana

cara kita beradaptasi di kampus yang akan kita tuju.

I: Apa motivasi anda ingin mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?

R4: Motivasi saya adalah ingin mencari pengalaman baru dan suasana baru.

I: Bagaimana proses seleksi yang anda ikuti?
R4: Proses seleksi yang saya ikuti yaitu wawancara, tes, seleksi berkas kemudian

menunggu pengumuman seleksi berkas.

I: Dimana anda melakukan Program Pertukaran Mahasiswa?

R4: Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Siliwangi, Bandung

I: Apakah ada kendala yang anda hadapi selama proses pendaftaran? Jika ya,

bagaimana anda mengatasinya?
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R4: Kendala seperti BPJS yang bermasalah dan saya mengatasinya dengan cara
melakukan perbaikan ulang BPJS. Kemudian yang lain itu, saya perhatikan secara
baik-baik dan saya scan kemudian dalam bentuk pdf secara jernih agar mudah

dibaca oleh tim seleksi.

I: Bagaimana proses adaptasi di Universitas tujuan?

R4: Proses adaptasi yang membutuhkan waktu yang cukup Panjang tapi pada saat
saya di Bandung, saya cepat beradaptasi karena mahasiswa di sana welcome dan
ramah dan tantangan tersebut dapat saya hadapi dengan cara mengenal mereka juga
secara lebih dalam. Jadi saya membuat keberanian dalam diri saya untuk

beradaptasi dengan mereka karena orang-orang di sana ramah dan cepat akrab.

I: Apa saja tantangan yang anda hadapi dengan lingkungan yang baru?

R4: Tantangan yang saya hadapi seperti adaptasi, perkuliahan, makanan, perbedaan
waktu yang tidak sesuai dengan jam Sulawesi dan cara saya menghadapi tantangan
tersebut yaitu berusaha mengikuti budaya mereka sehingga kita dapat mudah

beradaptasi dengan mereka.

I: Bagaimana pengalaman anda dalam mengikuti kegiatan akademik, seperti

perkuliahan atau interaksi dengan dosen dan mahasiswa lokal?

R4: Pengalaman saya terhadap kegiatan akademik cukup seru, dosennya juga

sangat baik dan ramah.

I: Apakah anda berpartisipasi dalam kegiatan non akadimik? Jika ya, bagaimana

pengalaman anda?
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R4: Saya berpartisipasi dalam kegiatan non akademik dan pengalaman saya itu seru
dan 1tu membuat diri kita bisa lebih percaya diri dan eee bisa mengembangkan skil

kita di kampus tujuan.

I: Bagaimana dukungan yang diberikan oleh universitas tujuan selama anda

mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa?

R4: Mereka sangat mengapresiasi program Pertukaran Mahasiswa ini, mereka

sangat welcome terhadap mahasiswa PMM di kampus mereka.

I: Apa tantangan terbesar yang anda hadapi selama mengikuti Program Pertukaran

Mahasiswa?

R4: Tantangan terbesarnya yaitu perbedaan waktu eee... di Sulawesi dan Jawa
sekitar perbedaan 1 jam. Dan saya kadang-kadang mengikuti jam Sulawesi. Dan

cara saya mengatasinya yaitu saya harus beradaptasi dan mengikuti jam di Jawa.

I: Apa manfaat terbesar yang anda rasakan setelah mengikuti Program Pertukaran

Mahasiswa dan bisa menjadi acuan untuk mahasiswa menjadi lebih baik lagi?

R4: Manfaat terbesar itu adalah kepercayaan diri. Pada saat saya di kampus asal itu,
saya tidak percaya diri dan tidak bisa mengembangkan skil yang ada dalam diri
saya. Akan tetapi, setelah mengikuti Pertukaran Mahasiswa ini, saya lebih bisa

mengembangkan diri saya, rasa percaya diri saya lebih bertambah lagi.
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